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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi suhu dan kalor siswa
melalui model Discovery Learning dengan metode eksperimen pada siswa kelas VIII 2 di
SMP Negeri 26 Makassar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 2 SMP
Negeri 26 Makassar dengan jumlah 27 siswa, yang terdiri atas 13 siswa perempuan dan
14 siswa laki-laki. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa tiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan persentase
ketuntusan yang pada prasiklus hanya 25,92%, pada siklus I menjadi 62,96%, dan
meningkat pada siklus II menjadi 88,89%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa tergolong sangat tinggi dan penerapan model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas VIII 2 SMP Negeri 26 Makassar.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Discovery Learning, Metode Eksperimen

A. PENDAHULUAN

Sains yang sering dikenal dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisakan sebagai
pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan
dedukasi. IPA merupakan cabang ilmu yang mempelajari gejala alam sekitar beserta dengan isinya
melalui pengamatan, observasi, dan berbagai bentuk percobaan (Putri, et al., 2017). Pembelajaran
IPA harus ditekankan dengan orientasi pada siswa, dikarenakan banyak materi IPA memerlukan
kerja praktek secara langsung atau dengan melakukan eksperimen yang harus diketahui oleh siswa
itu sendiri. Siswa dapat memahami materi jika mampu mengingat dari apa yang mereka lihat,
dengar, dan lakukan(Riyanto, B., 2022). Selain peran sisiwa yang aktif dalam pembelajaran, guru
juga memiliki peran yang lebih penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Guru perlu kreatif
dan inovatif sehingga dapat memilih model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran berjalan
dengan menarik. Pemilihan model yang baik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
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keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran. Model yang tepat akan
membuat peserta didik aktif selama proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar mereka (Tuski, et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas VIIL.2 SMP Negeri 26 Makassar
diketahui bahwa hasil belajar siswa rendah, rendahnya hasil belajar IPA karena beberapa faktor
yang mempengaruhi selama proses pembelajaran berlangsung, diantaranya adalah metode
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, antusias siswa dalam belajar IPA rendah, dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan guru selama
pembelajaran IPA adalah ceramah dan penugasan. Pelajaran yang seperti ini kurang memberikan
makna dan kesan yang membekas bagi siswa, pembelajaran menjadi monoton dan membuat siswa
merasa bosan dan kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan. Seharusnya siswa dilibatkan
secara langsung agar memperoleh pengetahuan yang berkesan dan dapat tahan lama. Oleh karena
itu, diperlukan upaya guru dalam penerapan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
hasil belajar IPA.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar IPA siswa
yaitu dengan menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen mengarahkan siswa untuk
melaksanakan percobaan secara mandiri sehingga siswa mampu mengalami dan membuktian
sendiriri sesuai yang dipelajarinya. Dengan menggunakan metode eksperimen memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami/melaksanakan suatu percobaan secara mandiri,
mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan, serta menarik kesimpulan.
Sehingga siswa dapat merekontruksi pengetahuannya secara mandiri, serta mengembangkan
kemampuan berpikir dan kreativitas siswa (Khalida & Astawan, 2021). Metode eksperimen
menurut Sagala (2005) adalah cara penyajian pelajaran yang mengarahkan siswa untuk melakukan
percobaan dengan mengalami sendiri apa yang sedang dipelajarinya. Metode eksperimen mampu
menciptakan kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas
siswa secara optimal. Metode eksperimen ialah suatu cara penyajian mata pelajaran dimana siswa
secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri apa yang sedang dipelajarinya. Melalui metode
ini siswa secara total dilibatlan dalam melakukan sendiri, membuktikan dan menarik keismpulan
sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses tertentu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk
untuk mengalami sendiri, emncari kebenaran, dan mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan
menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya itu (Djamarah dan Zain, 2010).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah model discovery Jearning. Menurut
(Yulistiawati, et al., 2022) mengatakan bahwa model discovery learning memiliki tujuan, kemampuan
berfikir lebih tanggap, cermat dan melatih daya nalar, membina, mengembangkan sikap ingin tahu,
mengembangkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, mengembangkan sikap, keterampilan, dan
kepercayaan siswa dalam memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif. Model doscovery learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif untuk
menemukan sendiri konsep pelajarannya (Tuski, et al., 2023). Model discovery learning diperlukan
dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA, karena arti dari discovery itu sendiri adalah penemuan
melalui percobaan atau eksperimen yang merupakan bagian dari proses IPA. Model disscovery
learning baik dilaksanakan karena dalam penemuan siswa memiliki kesempatan terlibat secara aktif,
sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembelajaran yang dipelajari lebih bermakna.
Dengan menemukan sendiri maka hasil yang diperoleh akan tahan lam dalam ingatan.

Penerapan langkah-langkah model Discovery Learning yang tepat atau sesuai tidak hanya
membantu keaktifan siswa saja, melainkan juga membantu guru dalam mengelola pembelajaran
karena langkah/sintaks yang sangat terstruktur. Adapun langkah-langkah dati discovery learning yaitu:
(1) Stimulation (stimulasi/pembetian rangsangan); (2) Problem statment (pernyataan/identifikasi
masalah; (3) Data collection (pengumpulan data); (4) Data processing (pengolahan data); (5) 1Verification
(pembuktian); (6) Generalization (generalisasi/menarik kesimpulan). Kegiatan tersebut cukup
mengaktifkan peserta didik belajar menemukan, mengolah dan menyimpulkan sendiri hasil
belajarnya sesuai kemampuan Bahasa masing-masing.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Setyawati (2018) menunjukkan bahwa pada siklus
I hasil belajar IPA yang dicapai peserta didik rata-rata kelas 66,93 dan ketuntasan belajar 72,41%,
pada akhir siklus II rata-rata yang diperoleh adalah 79,34 dengan ketuntasan belajar 79,31%. Dari
hasil analiss data diketahui bahwa dengan menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I
ke siklus II. Menurut Irdam Idrus & Sri Irawati (2019) model pembelajaran discovery learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa mulai dari yang terendah 9% sampai yang tertinggi 27% dengan
rata-rata 17,8%. Menurut Eko Purwanti (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui partisipasi dalam pembelajaran
sebesar 85,83%, peningkatan aktivitas belajar sebesar 40,83%, dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sebesar 24,59%.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Materi Suhu dan Kalor melalui Model Discovery Learning dengn Metode
Eksperimen pada Peserta Didik Kelas VIII 2 di SMP Negeri 26 Makassar”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi Suhu & Kalor pada siswa kelas VIII.2 SMP Negeri
26 Makassar.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. PTK merupakan salah satu teknik agar
pembelajaran yang dikelola guru selalu mengalami peningkatan melalui perbaikan secara terus-
menerus. Penilitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26
Makassar pada bulan Maret-Mei 2024. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 2 semester 11
dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang yang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 14 siswa laki-
laki.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri atas empat kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Rancangan penelitian seperti pada gambar 1.

Gambar 1. Prosedur Penelitian PTK

Refleksi Awal

SiklusI Perencanaan Pelaksanaan SiklusI
tindakan Siklus I

Refleksi Siklus I Pengamatan/
pengumpulan data

- /
% > Perencanaan E < ilus
tindakan Siklus IT Pelaksanaan SiklusII

~_~

Pengamatan/
pengumpulan data
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Apabila permasalahan Dilanjutkan ke siklus|
belum terselesaikan berikutnya

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi dan tes. Lembar observasi
berupa jurnal pengamatan peneliti selama proses pembelajaran, catatan terhadap peserta didik yang
aktif, kurang konsentrasi dalam belajar, siswa yang berprestasi, dan siswa yang rajin. Tes yang
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digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes objektif pilihan ganda sebanyak
10 butir soal persiklus. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif yaitu dengan mencari rata-rata hasil belajar IPA materi suhu & kalor. Rata-rata
hasil belajar IPA kemudian dikonversikan kedalam PAP skala lima untuk menentukan tinggi
rendahnya hasil belajar siswa.

Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh siswa
sesual dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu memperoleh nilai secara individu minimal
75. Adapun indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: (1) Hasil
belajar IPA siswa telah mencapai nilai ketuntasan >85%, artinya 85% siswa memperoleh nilai >75
atau diatas kriteria ketuntasa minimum (KKM); (2) penelitian ini dikatakan berhasil apabila
persentase skor rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai kategori aktif.

Ketuntasan hasil belajaar siswa dapat dihitung dalam presentase menggunakan rumus berikut:

TB = ix 100 %

Keterangan

B : Ketuntasan belajar (%)

T : Jumlah peserta didik yang mendapat nilai =75
N : Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 1. Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang Tingkatan Hasil Belajar IPA

Presentasi Pencapaian

Kategori Hasil Belajar IPA

85%-100% Sangat Tinggi
70%-84% Tinggi
55%-69% Cukup
40%-54% Rendah

0-39% Sangat Rendah

(Khalida & Astawan, 2021)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pertemuan awal, sebelum diterapkan model pembelajaran Discovery Learning peneliti
melakukan penilaian pretest. Dari hasil pretset didapatkan hasil belajar siswa prasiklus masih
rendah. Ketuntasan belajar secara klasikal masih jauh dari semestinya yaitu 85%. Pencapaian
ketuntasan siswa kelas VIII 2 baru mencapai 25,92% dari KKM yang sudah ditetapkan yaitu 75.
Artinya hanya 7 siswa yang mencapai KKM dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 27 orang.
Presentase ketuntasan belajar dan ketercapaian KIKM masih belum tercapai. Melihat hasil belajar
yang masih rendah tersebut maka perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran melalui
model pembelajaran yang tepat. Sehingga peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi.
1. Hasil Penelitian Siklus I

Sebagai langkah awal sebelum memulai proses pembelajaran, terlebih dahulu menyusun
rencana pembelajaran yang disusun dalam bentuk modul ajar dengan menggunakan model Discovery
Learning dengan metode eksperimen sebagai tindakan yang akan diterapkan dalam penelitian
tindakan kelas (PTK). Selain modul ajar, juga dipersiapkan materi berupa power point yang
berkaitan dengan materi Suhu & Kalor , LKPD dengan mengikuti sintaks discovery learning, serta
menyiapkan instrumen tes hasil belajar peserta didik sebagai alat untuk mengumpulkan data
mengenai hasil belajar peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas VIII 2, dimulai pada hari Senin, 06 Mei 2024
Materi yang diajarkan pada siklus ini adalah Kalor dan Perpindahan Kalor. Pada siklus ini, proses
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pembelajaran berlangsung sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang sebelumnya. Sebelum
memulai proses pembelajaran, siswa memberikan salam dan guru meminta kepada siswa membaca
doa terlebih dahulu. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik. Selanjutnya
guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan mengajukan pertanyaan untuk mengingat
materi sebelumnya yang telah diajarkan mengenai Suhu. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan.

Pada kegiatan inti, terlebih dahulu peserta didik diorganisasikan ke dalam 5 kelompok untuk
melakukan eksperimen berdasarkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah disiapkan
disesuaikan dengan sintaks discovery learning, yaitu dimulai dengan stimulus dengan menunjukkan
gambar berupa anak yang sedang berkemah duduk di dekat api unggun. Kemudian peserta didik
mulai mengidentifikasi masalah. Di antara pertanyaan yang muncul adalah “mengapa saat kita
duduk di dekat api unggun, tubuh kita ikut terasa panas? Apa penyebabnyar”. Pada fase
pengumpulan data, siswa melakukan eksperimen sederhana terkait dengan perpindahan kalor dan
guru membimbing siswa dalam eksperimen dan juga pengisian LKPD. Pada pengolahan data,
siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya. Setelah melakukan pengolahan data, siswa
melakukan pembuktian dengan mempresentasikan hasil diskusi bersama dengan teman
kelompoknya yang telah dituliskan pada LKPD dan guru menverifikasi hasil presentasi siswa. Pada
pertemuan terakhir siklus I diberikan tes untuk mengukur hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil post-test pada siklus I dapat diketahui bahwa terdapat 17 orang dari 27 siswa
yang tuntas secara individual dan ketuntasan klaiskal mencapai 62,96%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan dibandingkan dengan pretest pada prasiklus, yaitu dari 7 (25,92%) siswa
menjadi 17 (62,96). Hasil belajar siswa dengan pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan
model discovery learning metode eksperimen pada siklus I, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I

Kategori Nilai Nilai
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 40
Jumlah Siswa 27
Persentase ketuntasan 62,96%

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki oleh
guru, yaitu: (1) pada saat pembagian kelompok sebagian siswa tidak menerima kelompok yang telah
dibagikan oleh guru, dan ingin memilih teman kelompoknya sendiri; (2) sebagian masih mengalami
kebingungan dalam mengerjakan LKPD; (3) Pengelolaan kelas yang belum maksimal, dan
keterbatasan guru dalam membimbing masing-masing kelompok; (4) terdapat beberapa siswa yang
cenderung melakukan aktivitas sendiri, mengganggu temannya, dan kurang berpartisipasi dalam
kelompok; (5) kurangnya partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I menunjukkan belum tercapainya hasil
belajar siswa secara klasikal yaitu belum mencapai 85%. Sehingga masih perlu dilakukan siklus II
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan lebih baik
dan lebih optimal dalam menerapkan model discovery learning untuk memperbaiki kekurangan yang
ada pada siklus I.

2. Hasil Penelitian Siklus II

Pada pembelajaran siklus II telah dilakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ada di siklus
I sebelumnya, dengan lebih mengoptimalkan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning. Pada pembelajaran siklus II peneliti lebih menekankan kembali
langkah-langkah kegiatan pembelajaran sehingga dapat lebih efektif, meningkatkan perhatian
kepada siswa yang kurang aktif dan kurang bisa bekerjasama dengan kelompoknya, dan memberi
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perhatian lebih kepada anak yang suka mengganggu temannya. Perencanaan pada siklus II
dilakukan dengan melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus
sebelumnya. Kemudian menyusun modul ajar, dan membuat instrumen test berupa soal pilihan
ganda dengan jumlah 10 nomor. Persiapan juga dilakukan dengan menyiapkan media yang
diperlukan, yaitu power point dan LKPD. LKPD yang dibuat diperbaiki agar lebih efektif dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin, 13 Mei 2024 dengan materi pemuaian.Pada
siklus ini, sama dengan siklus sebelumnya pembelajaran berlangsung disesuaikan dengan modul
ajar yang telah dirancang. Sebelum memulai proses pembelajaran, siswa memberikan salam dan
guru meminta kepada siswa membaca doa terlebih dahulu. Guru menanyakan kabar dan
memeriksa kehadiran peserta didik. Selanjutnya guru memberikan apersepsi kepada peserta didik
dengan mengajukan pertanyaan untuk mengingat materi sebelumnya yang telah diajarkan
mengenai Suhu. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan.

Pada kegiatan inti, terlebih dahulu peserta didik diorganisasikan ke dalam 6 kelompok untuk
melakukan eksperimen berdasarkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah disiapkan
disesuaikan dengan sintaks discovery learning, yaitu dimulai dengan stimulus dengan menunjukkan
gambar berupa rel kereta api yang terdapat celah/rongga pada relnya. Guru kemudian
mengarahkan siswa pada permasalahan “mengapa rel kereta api di buat berongga? Apa yang
menyebabkan hal tersebut?”. Pada fase pengumpulan data, siswa melakukan eksperimen sederhana
terkait dengan pemuaian dan guru membimbing siswa dalam eksperimen dan juga pengisian
LKPD. Pada pengolahan data, siswa berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya. Setelah
melakukan pengolahan data, siswa melakukan pembuktian dengan mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan teman kelompoknya yang telah dituliskan pada LKPD dan guru menverifikasi
hasil presentasi siswa. Pada pertemuan terakhir siklus II diberikan tes untuk mengukur hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil post-test pada siklus II dapat diketahui bahwa terdapat 24 orang dari 27
siswa yang tuntas secara individual dan ketuntasan klaiskal mencapai 88,89%, hanya terdapat 3
siswa yang belum tuntas. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan pretest
pada siklus I, yaitu dari 17 (62,96%) siswa menjadi 24 (88,89%). Hasil belajar siswa dengan
pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan model discovery learning metode eksperimen pada
siklus I, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II

Kategori Nilai Nilai
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 60
Jumlah Siswa 27
Persentase ketuntasan 88,89%

(Sumber: Hasil Analisi Data)
Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus II diketahui bahwa ketercapaian hasil belajar siswa

secara klasikal sudah mencapai 88,89%, hal ini menunjukkan hasil belajar pada siklus II memenuhi
indikator ketercapaian ketuntasan dengan kategori sangat tinggi.
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Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa
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(Sumber: Hasil Analisi Data)

D. KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan metode eksperimen mampu

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas VIII 2 SMP Negeri 26 Makassar.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar IPA yang mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan persentase ketuntusan yang pada prasiklus
hanya 25,92%, pada siklus I menjadi 62,96%, dan meningkat pada siklus II menjadi 88,89%.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa tergolong sangat tinggi

dan penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA di kelas VIII 2 SMP Negeri 26 Makassar.
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